BAB I

PEMBAHASAN

l1I.1. Pengertian Mudharabah

Istilah Mudharabah menurut literaturFigh adalah akad perjanjian
antara kedua belah pihak yang salah satu dari kegaamemberikan modal
kepada yang lain supaya dikembangkan, sedangkamutgannya dibagi
antara keduanya sesuai dengan ketentuan yangiie&gakatt’

Mudharabah adalah perjanjian suatu kerjasama antara dua belah
pihak, dimana pihak pertan{ghahibul maal) menyediakan dana dan pihak
kedua(mudharib) bertanggung jawab sebagai pengelola usaha. Y anandi
keuntungan dari hasil usaha dibagikan sesuai depgen nisbah yang telah
disepakati bersama sejak awal didalam perjaffiaSehingga apabila
mengalami kerugian pihak pertama akan kehilang&agan imbalan dari
hasil kerja pihak kedua, dan seandainya kerugiamliakibatkan karena
kecurangan atau unsur kelalaian pihak kedua, malkak pkedua harus
bertanggung jawab atas kerugian tersébufdapun tujuan dari akad
mudharabah adalah supaya ada suatu langkah kerjasama dibidsalga,
antara pemilik modal yang tidak mempunyai keahliatuk memanfaatkan
hartanya dan tenaga ahli yang tidak mempunyai modalk menjalankan

suatu usaha dan memanfaatkan keahlian mereka.

Fighus Sunnah Il : 212
20 Antonio, op. cit. HIm. 95
21 |bid, HIm. 95

22
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Adapun landasan syari’ah mengemaidharabah adalah

1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29
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Artinya: Hai orang yang beriman! Janganlah kalialing memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang katilali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sakaiel
antaramu...(An-Nisa’: 2

2. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib
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Artinya: Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengargdberkah: jual

beli tidak secara tunaimugaradhah (mudharabah), 'dan
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluaahum
tangga, bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah daniB#iby>

3. Hadis Nabi riwayat Thabrani:
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Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 07/Dsn-Mui/lv/200entang Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh), HIm. 1
2 1bid, him. 2
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Artinya: Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkdmarta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepadaharib-nya agar
tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lemissta
tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan iandgar,
ia (mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika
persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar IRléesu
beliau membenarkannya. (HR. Thabrani dari Ibnu AlfBa

a. Rukun Mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akeadharabah adalah:

1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)
2. Objekmudharabah (modal dan kerja)
3. Persetujuan kedua belah pih@lab-gabul)
4. Nisbah keuntung&n
b. Jenis — Jenisviudharabah
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihalyipgan dan,
prinsip mudharabah terbagi dua yaitd:
1. Mudharabah mutlagah
Dalam mudharabah mutlagah tidak ada pembatas lad Halam

menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak nrémbe

persyaratan apapun kepada bank, ke bisnis apaydagalisimpannya

2| bid, HIm. 2

% Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Kmgan, Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, Him. 181

% |bid, HIm. 97
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hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaanakisadtertentu,
ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagbahgertentu.
2. Mudhrabah mugayyadah

Mudharabah mugayyadah ini ada dua jenis, yaitu :

1. Mudharabah Mugayyadah on Balance Sheet
Dalam skema ini aliran dana dapat terjadi dari setsabah ke
sekelompok pelaksana usaha dalam beberapa sechatate
misalnya pertanian, pertambangan, property, da@amian.

2. Mudharabah Mugayyadah off balance sheet
Dalam skema ini, aliran dana berasal dari satub@dsavestor
kepada satu nasabah pembiayaan. Disini bank sybegindak

sebagaarranger saja.

c. Teori Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) diké dengan
profit sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian
laba. Secara definitiprofit sharing diartikan distribusi beberapa bagian
dari laba para pegawai dari suatu perusaha@agi Hasil merupakan
sistem di mana dilakukannya perjanjian atau ikdtarsama di dalam
melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersepefjahjikan adanya
pembagian hasil atas keuntungan yang akan didaypataakedua belah

pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbardgari’ah merupakan

27 Muhammad;Teknik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariah, Ull Press, 2001, him.
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ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dladalam aturan

syari'ah yang berkaitan dengan pembagian hasilausanus ditentukan

terlebih dahulu pada awal terjadinya kont(akad). Besarnya penentuan
porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditemus@suai kesepakatan
bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaamasing-masing

pihak tanpa adanya unsur paks&an.

Bagi Hasil adalah bentuketurn (perolehan kembaliannya) dari
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak palsth tidak tetap. Besar-
kecilnya perolehan kembali itu bergantung padal hessiha yang benar-
benar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakawhasistem bagi hasil
merupakan salah satu praktik perbankan syatiah.

Adapun landasan syari’ah tentang bagi hasil memigikadasan

syari'ah akadnudharabah.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil*°
1) Faktor langsung
Diantara  faktor-faktor langsung difect factors) yang
mempengaruhi perhitungan bagi hasil adatalestment rate (tingkat
dana yang didistribusikan) dan nisbah bagi hasdfit sharing ratio)
a) Investment rate merupakan dana aktual yang diinvestasikan dari

total dana. Jika BMT menentukanvestment rate sebesar 80 %,

2 1hid. him 23
29 Karim, op. Cit., him 191
%0 Antonio, op. Cit., him. 139
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hal ini berarti 20% dari total dana dialokasikartulnmemenuhi
likuiditas.**

b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikarupakan jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia dithyestasikan.
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakah ssdtu
metode:

a) Rata-rata saldo minimum bulanan

b) Rata-rata total saldo harian

Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan sehingga akan menghasilkan jumlata daktual
untuk digunakan.

c) Nisbah bagi hasil
i) Salah satu ciri bagi hasil adalah nisbah yangihaitentukan

dan disetujui pada awal perjanjian.
i) Nisbah antara satu BMT dengan BMT lainnya ddmabeda
iii) Nisbah dapat juga berbeda dari waktu ke wattlam satu
BMT, misalnya Simapan 5 tahun, 10 tahun, 20-30riahu
iii) Nisbah juga dapat berbeda antara satoount dan account
lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh tgmjfo
2) Faktor tidak langsung

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya

1 |bid. HIm 139
32 Antonio, op. Cit., him. 140
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BMT dan nasabah melakukahare dalam pendapatan dan biaya
(profit sharing). Pendapatan yang dibagikan merupakan
pendapatan yang diterima setelah dikurangi biaggebi Jika
semua biaya ditanggung BMT, hal ini disebaitenue sharing

b) Kebijakan akuntansi (prinsip dan metode akuntansi)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi olenjafanan
aktifitas yang ditetapkan, terutama yang berhubongangan

pengakuan pendapatih.

e. Metode Bagi Hasil

Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem:

a. Bagi untung(Profit Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan. daalam sistem
syariah pola ini dapat digunakan untuk keperluatridusi hasil usaha
lembaga keuangan syariah;

b. Bagi hasil(Revenue Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari total
pendapatan pengelolaan dana. Dalam sistem syadkh ipi dapat
digunakan untuk keperluan distribusi hasil usahablga keuangan
syariah®*

Aplikasi perbankan syariah pada umumnya, bank dapat
menggunakan sistemprofit sharing maupunrevenue sharing tergantung

kepada kebijakan masing masing bank untuk memidilahs satu dari

33 Antonio, op. Cit., him 140
% Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Balmkpnesia, Bank Syariah :
Konsep, Produk dan Implementasi Operasional, Jakajambatan, 2003, him. 264
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sistem yang ada. Bank-bank syariah yang ada dinksla saat ini
semuanya menggunakan perhitungan bagi hasil asasréeenue sharing
untuk mendistribusikan bagi hasil kepada para plmié#na(deposan).®®

Suatu bank menggunakan sistprofit sharing di mana bagi hasil
dihitung dari pendapatan netto setelah dikurangiydi bank, maka
kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasit)yakan diterima oleh
para shahibul maal (pemilik dana) akan semakin kecil, tentunya akan
mempunyai dampak yang cukup signifikan apabilaytean secara umum
tingkat suku bunga pasar lebih tinggi. Kondisi akan mempengaruhi
keinginan masyarakat untuk menginvestasikan danpagia bank syariah
yang berdampak menurunnya jumlah dana pihak ketsgara
keseluruhan, tetapi apabila bank tetap ingin metapankan sisterprofit
sharing tersebut dalam perhitungan bagi hasil mereka, nj@ka satu-
satunya untuk menghindari resiko-resiko tersebatab, dengan cara bank
harus mengalokasikan sebagian dari porsi bagi asd) mereka terima
untuk subsidi terhadap bagi hasil yang akan dilzagikepada nasabah
pemilik dana®

Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil ssidan
revenue sharing yaitu bagi hasil yang akan didistribusikan dihituchayi
total pendapatan bank sebelum dikurangi dengan biaya, baraka
kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagiilhyang diterima

oleh pemilik dana akan lebih besar dibandingkan dengagkat suku

*Ibid, him. 264
38 |hid, him. 264
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bungapasar yang berlaku. Kondisi ini akan mempengaraina pemilik
danauntuk mengarahkan investasinya kepada bank sygaiady nyatanya
justru mampu memberikan hasil yang optimal, serangkan berdampak
kepada peningkatan total dana pihak ketiga padak bsyariah.
Pertumbuhan dana pihak ketiga dengan cepat haraspmaiimbangi
dengan penyalurannya dalam berbagai bentuk prosekyang menarik,
layak dan mampu memberikan tinghkabfitabilitas yang maksimal bagi

pemilik dana’

Konsep Bagi Hasil

Konsep bagi hasil adalah sebagai berikut:

a. Pemilik dana akan menginvestasikan dananya uelainbaga
keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola;

b. Pengelola atau lembaga keuangan syariah akagefoéadana tersebut
dalam sistempool of fund selanjutnya akan menginvestasikan dana
tersebut ke dalam proyek atau usaha yang layakndamguntungkan
serta memenuhi aspek syariah;

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yangi beasg lingkup
kerja sama, nominahisbah dan jangka waktu berlakunya kesepakatan

tersebut?®

%7 1bid, him. 264
% Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Banétanesiapp.cit., him. 265
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g. Sistem Pencatatan dan Pelaporan (Akuntansi) Keuarag

Sistem pencatatan dan pelaporan (akuntansi) keoamga dua sistem

yaitu:

a. Accrual basis adalah sistem penentuan biaya dan pendapatan yang
mengakui seluruh pendapatan dan biaya pada tahkn tmrtentu
meskipun realisasinya baru terjadi dalam buku getiaya.

b. Cash basis adalah pencatatan pendapatan dan pengeluaran yang
dilakukan saat penerimaan atau pengeluaran tumzaa tmemperhatikan

tanggal transaksiny4.

[11.2. Pengertian Simapan (Simpanan Masa Depan)

Simpanan masa depan (SIMAPAN) di BMT Marhamah Wohos
sudah ada sejak 5 tahun BMT Marhamah didirikaratte@ pada tahun 2000.
Produk SIMAPAN diperuntukan bagi perorangan maupembaga, yang
merupakan persiapan dana jangka panjang sepedk W@perluan masa
pensiun, biaya haji, atau pesangon karyawan bagibdga. Produk
SIMAPAN di BMT Marhamah menggunakan akeuidharabah mutlagoh,
sehingga pihak BMT bisa mengelola dan mengalokasikaa tanpa adanya
batasan dari peserta Simagan.

Produk SIMAPAN BMT Marhamah ditawarkan dalam beparanasa

kepesertaan (jangka waktu) dari 5 tahun, 10 tab@ahun dan 30 tahun.

* Priyonggo Suseno dan Heri Sudarsorstijah-Istilah Bank dan Lembaga Keuangan
Syariah, 2004, Yogyakarta, Ull Press, him. 13
40 Wawancara dengan Bapak Nur Hidayat, tanggal 1&\2012
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Adapun landasan syari'ah yang di jadikan pedomanT B¥arhamah

dalam mengelola produk SIMAPAN terdapat dalam laadasyari'ah akad

mudhar abah.

a. Peraturan Dan Ketentuan Umum Simpanan Masa Depan {8iapan)

1.

Perorangan atau lembagal/preusahaan yang memenwanat sy
kepersertaan.

Peserta harus menyerahkan fotokopi KTP/SIM/Indastiainnya
dan fotokopi Kartu keluarga.

Masa kepesertaan (jangka waktu) minimal 5 tahun.

Setoran SIMAPAN minimal Rp. 20.000,- / bulan.

Nisbah Bagi Hasil SIMAPAN ditentukan sebagai betriku

No. Masa Kepesertaan Nisbah Bagi Ha
BMT Peserta
1. 5-9tahun 54 46
10 - 19 tahun 47 53
20 tahun atau lebih 39 61

Akumulasi setoran dan Bagi Hasil SIMAPAN dicatataga buku
SIMAPAN atas nama peserta.

Terhadap pengelolaan dana SIMAPAN, BMT Marhammalakti
memungut biaya kecuali yang sesuai dengan peratiamaketentuan
pemerintah.

Penarikan dan setelah masa kepesertaan berahlkat dagkukan
secara tunai dalam 3 tahap selama 3 bulan atawaisdsangan

kesepakatan bersama.



33

9. Penarikan dana sebelum masa kepesertaan beralikenakian

ketentuan sebagai berikut:*

No. | Waktu Penarikan Sanksi atau Denda

1. < ¥ masa kepesertaan Bagi Hasil hangus 100%
2. Y4 s.d 2/4 masa kepesertaan | Bagi Hasil hangus 75%
3. 2/4 s.d ¥2 masa kepesertaan | Bagi Hasil hangus 50%
4, ¥ s.d sebelum masa kepesertaBagi Hasil hangus 25%

berakhir

10. Peserta yang tidak melakukan setoran dalam 6 tndetnrut — turut
dinyatakan tidak aktif/batal/mengundurkan diri. &alSIMAPAN
(akumulasi setoran dan bagi hasilnya) akan dikeikdal sesuai
dengan ketentuan penarikan sebelum masa kepebgaesrkir.

11. Jika peserta meninggal dunia, maka saldo SIMAPANnakli
berikan penuh kepada ahli warisrya.

*Ket: Pada dasarnya SMAPAN itu termasuk Smpanan Berjangka,
jadi apabila ditutup sebelum jangka waktu yang telah
ditetapkan berdasarkan akad akan dikenakan pinalti (SOP
BMT Marhamah).

b. Metode Bagi Hasil BMT Marhamah
BMT Marhamah menerapkan sistem Bagi Hasil dengan

menggunakan metodeevenue sharing (bagi pendapatan), di mana

pendapatan yang diterima BMT atas bagi hasil, majgpl beli, dan

“1 Lihat Formulir permohonan Peserta Simapan
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margin sewa atggembiayaan produktif yang diusahakan dibagikan secara
langsung ke anggota penyimpan / nasabah tanpa adifurbiaya
operasional. Sedangkan dalam metode pengakuan pgstada BMT
Marhamah menggunakan metodéash Basis, dimana penerimaan
pendapatan atau pengeluaran biaya ketika benar-tejedi penerimaan

atau pengeluaran uang tufiai.

. Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil BMT Marhamah

Pada produk simpanan anggota penabung mendapagkariukgan
yang besarnya tergantung kepada :

1). Besar kecilnya saldo rata-rata simpanan

2). Besar kecilnya saldo rata-rata seluruh simpgaag ada

3). Besar kecilnya pendapatan yang dicapai oleff BM

4). Porsi bagi hasil (nisbah) yang ditetapkan BMT.

Dalam pendistribusian bagi hasil kepada nasabahmpasian
mudharabah, BMT Marhamah menetapkan waktu pendistribusian pada
akhir bulan, alasannya adalah untuk membuat kef&fektatas
perhitungannya yang disesuaikan menurut tanggahkial yang berlaku

di Indonesid*

42 Wawancara dengan Bapak Nur Hariyadi, tanggal 26eN2012
3 Wawancara dengan Bapak Nur Hidayat, tanggal 1%\2012
44 :

Ibid
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I11.3.  Analisis Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di BMWarhamah
Wonosobo mengenai studi analisis terhadap sistgn lasil pada produk
simpanan masa depdsimapan), maka dapat diketahui analisis pembahasan

dari tema tersebut, diantaranya tentang ;

a. Analisis Kesesuaian Metode Bagi Hasil BMT Marhamah

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab tiga sebga bahwa
metode bagi hasil yang dipakai oleh BMT Marhamalalatd metode
revenue sharing (bagi pendapatan), sehingga yang digunakan untuk
penghitungan distribusi bagi hasil adalah pendapdtator, dimana
pendapatan BMT berasal dari pembiayaan dan penampitna pada
Lembaga Keuangan Syariah Lain yang dibagikan seleangsung ke
nasabah tanpa dikurangi biaya operasional.

Hal ini dikarenakan dalamevenue sharing ke dua pihaksghahibul

maal dan mudharib) akan selalu mendapatkan bagi hasil, karena bagi
hasil dihitung dari pendapatan pengelola dana. r§apg pengelola dana
memperoleh pendapatan maka pemilik daseahfbul maal) akan

mendapatkan distribusi bagi hasil.

b. Analisis SWOT

1. Strenght adalah suatu hal yang sangat baik dan sangat dikoiaf

perusahaan atau juga disebut sebuah atribut ygreg ceeningkatkan
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daya saing perusahaan. Adapun keunggulan dari SARABMT

Marhamah adalah :

a. Produk SIMAPAN merupakan salah satu produk dersyarat
tingkat investasi yang tertinggi, yang dimana samgemudahkan
semua aspek masyarakat untuk menjadi angota nasabah
didalamnya dikarenakan jumlah biaya investasi yaaigtif kecil

setiap bulannya.

b. Produk SIMAPAN masih menjadi satu-satunya produkpsinan
yang baru dimiliki masyarakat wonosobo.

. Weekness adalah suatu hal yang menjadi kekurangan dan kuraikg
ketika dikerjakan oleh perusahaan/sebuah kondisng ydidak
menguntungkan posisi perusahaan didalam pasar. uAdap
kekurangannya adalah jangka waktu dalam produk SRR
tersebut cenderung cukup lama, yakni 5 s/d 30 Temtunya hal
tersebut sangatlah kurang efisien. Apabila suattik&kenasabah
tersebut melakukan jumlah penarikan dana dari @doursIMAPAN

itu sebelum jatuh tempo seperti yang sudah disepakaka bisa
dipastikan jumlah nominal bagi hasilnya cenderwtgh kecil.

. Opportunity adalah faktor yang besar dan utama untuk
dipertimbangkan dalam membentuk strategi perusahaatuk
mengevakuasi kesempatan/peluang yang ada didalssar pian

meningkatkan daya pikat masing-masing kesempatanjsghaan
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harus bertindak hati-hati dari pandangan yang raelisetiap
kesempatan industri sebagai kesempatan perusahaan.

Berikut peluang yang dimiliki BMT Marhamah untuk oguk
SIMAPAN adalah produk SIMAPAN Tersebut masih menjsatu-
satunya produk yang ada di area wonosobo, tentkatidakadaan
competitor dalam hal ini sangatlah membuat produk @kslusif,

terlebih tidak adanya BMT lain di wonosobo yang owra untuk
menyambut pasar produk tersebut.

4. Threats adalah faktor dari lingkungan eksternal perusahgamg

dapat menganggu profitabilitas dan kesejahteraamsphaan. Tugas
perusahaan adalah untuk mengidentifikasikan ancataantindakan
yang ada kemudian mengevaluasi strategi tindakan yamg bisa
diambil untuk mentralkan atraupun mengurangi dangakancaman
tersebut.
Dengan banyaknya BMT lain yang berdiri di wonosohenjadikan
BMT-BMT atau LKS disekitar wonosobo membuka pergam
dengan menawarkan produk deposito/simpanan begangkng
profitnya cenderung lebih besar dengan jangka wakiug relatif
lebih singkat, sehingga bisa mempengaruhi opsi arakgt untuk
menentukan jenis investasi yang tepat.

c. Analisis Perhitungan bagi Hasil

Sebagai lembaga perantara keuangan, BMT Marhamapatouekan

dana dengan prioritas dana dari simpanan ke sp&tobiayaan. Dari hasil
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investasi ke pembiayaan tersebut dalam perhituhgaih usaha dilakukan
secara bulanan, karena kalau secara harian tidakungkinkan, sebab
keuntungan itu sifatnya tidak pasti, sehingga umhgmpermudah dalam
perhitungannya maka diputuskan untuk perhitungay basil usaha atas
pembiayaan yang disalurkan dihitung secara bulanan.

Sebagai kontribusi dari dana yang telah diinvelstassimaka BMT
Marhamah memberikan bagi hasil kepada nasabah sanp®&erhitungan
bagi hasil kepada nasabah simpanan dilakukan gduiakailan.

Yang menjadi alasan dalam penetapan waktu peruisian bagi
hasil kepada nasabah simpanan di akhir bulan tersatdalah untuk
membuat keefektifan maupun efisien dalam perhitonga disesuaikan
menurut tanggal kalender yang berlaku di Indonesia.

Berkaitan dengan rumusan masalah yang diangkatndadanelitian
ini, maka penulis lampirkan data perhitungan setaagi hasil yang

diberikan BMT Marhamah kepada nasabah simpanamaebarikut:

TABEL.1 PERHITUNGAN SETARA NISBAH BAGI HASIL

Bulan Februari 2012

Nisbah Nisbah
Nama Saldo Rata2 Pendapatan Anggota BMT Porsi Anggota Porsi BMT Setarg
simp ummat 841.634.337 18.448.635 22% 789 4.058.697 14.389.927 0,482
simp ukhuwah 52.527.952 1.151.41B 30% 70% 345.424 05.989 0,658
simp ukh sinergi 3.614.177.842 79.222.718 53% 47% 1.98B.072 37.234.704 1,14
simp ukh. Pendidkam 92.423 2.026 30% 70% 608 1.41 0,658
simpanan haji 80.497.280 1.764.50p 22% 789 388.190 1.376.310 0,482
simapan 5 tahun 443.970.18) 9.731.826 46% 54% 6406 5.255.186 1,00
simapan 10 tahun 183.468.61pb 4.021.682 53% 47% 12168 1.890.167 1,16
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simapan 2-30 tahui | 129.921.34 | 2.847.87 61% 39% 1.737.20. 1.110.67. 1,337
simka 1 balan 379.577.77 8.320.345 46% 549 3.897.3 | 4.492.986 1,008
simka 3 bulan 566.832.211  12.424.9¢2 49% 519 62048. 6.336.731 1,074
simka 6 bulan 341.521.111  7.486.148 53% 479 3.867.6 | 3.518.487 1,162
simka 12 bulan 807.379.42 17.697.757 59% 419 10677 7.256.080 1,298
investasi syariah 100.000.00p 2.192.00  66,50% 0885 1.457.680 734.320 1,448
dana pihak ketiga 228.618.92]L 5.011.327 60% 409 063796 2.004.531 1,31p
jumlah 7.770.219.403 170.323.209 Jumlah 83.915.699  86.407.5[L0
Sumber ; KIJKS BMT Marhamah, Cab A.Yani

Dari data tabel diatas diketahui bahwa;

Total saldo rata-rata simpanan : Rp. 7.770.21%0)-4

Total Pendapatan produktif dari pembiayaan : Rpr0.323.209,-

Berdasarkan data tabel perhitungan diatas penetisi pnenganalisis

untuk mengetahui kebenaran dan kesesuaian antaradten praktek di

antaranya yaitu adalah :

1.

Perhitungan Pendapatan yang dibagikan di BMT Marhanmah

Disini penulis berusaha meneliti sistem perhitungandapatan BMT

Marhamah, yang dimana bisa ditentukan berdasardmtpngan dari

pendapatan SIMAPAN. Dari total pendapatan pembiay@asebut

dapat dihitung besarnya pendapatan untuk produkABWN adalah

sebagai berikut :

a) Pendapatan yang dibagihasilkan atas Simapan 5 tahun

Saldo rata-rata Simapan 5 tahun

Rp 443.970.187

Rp 7.770.219.403

X Total Pexdapatan/hasil usaha
Total saldo rata-rata Simpanan

X Rp 170.323.209 = Rp 9.7.38P6,-
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b) Pendapatan yang dibagihasilkan atas Simapan 10 tahu

Saldo rata-rata Simapan 10 tahun

e - X Total Pedapatan/hasil usaha
Total saldo rata-rata Simpanan

Rp 183.468.616

-------------------- X Rp 170.323.209 = Rp 4.08B2 -
Rp 7.770.219.403

c) Pendapatan yang dibagihasilkan atas Simapan 20-38Hun

Saldo rata-rata Simapan 20-30 tahun

e - X Total Pedapatan/hasil usaha
Total saldo rata-rata Simpanan

Rp 129.921.341

-------------------- X Rp 170.323.209 = Rp 2.84876 -
Rp 7.770.219.403

Demikian juga perhitungan pendapatan yang dibagédas simpanan-
simpanan yang lain menggunakan rumus yang sama.

a) Nisbah bagi hasil

Untuk menentukan tingkat pembagian hasilnya, BMBnak
menghitung setiap bulan atau setiap periode terteasuai dengan
periode perhitungan pendapatan usaha. Beberapa tmgkat
pendapatan usaha, itulah yang kemudian didistkbuskepada para
anggota atau nasabah. Oleh karenanya, nasabah mperigetahui
tingkat nisbah produk masing-masing nisbah merupageoporsi

pembagian hasil yang ditetapkan dalam akad ataargjien*

4 Muhammad Ridwanylanajemen Baitul Mal wat Tamwil, Yogyakarta: Ull Press, 2004,

him. 120
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b). Porsi Pendapatan
Merupakan pendapatan dari dana yang disimpan di BMT
Marhamah yang dibagi berdasarkan nisbah masingagasnpanan.
Dari data tersebut diatas dapat dihitung dengaa setvagai berikut:
= Nisbah Anggota X Pendapatan dibagihasilkan
Misalnya untuk jenis Simapan 20 - 30 tahun:

61 % X Rp 2.847.876 = Rp 1.737.204,-

). Expected Return (ER) per 1 juta atahiilai Setara.
Merupakan pendapatan dari setiap jumlah simpanarl Rga. Dapat
dihitung dengan cara sebagai berikut:
Pendapatan Nasabah/Anggota

el --- X 1 juta) : Rp 10.000,-*
Saldo rata-rata harian simpanan

Sebagai contoh untuk perhitungan jenis Simapan320tahun :

Rp 1.737.204
S C— X 1.000.000 ) : Rpal000 = 1,337
Rp 129.921.341

Jadi ER per 1 juta untuk jenis simpanan ummalada,337
*Ket : Pembagian sistim bagi hasil di BMT Marhamah berlaku dengan

minimun saldo Rp. 10.000,-

Tabel.2 Manfaat Simpanan Masa Depan
Tabel Simpanan Jangka Waktu 20 sampai 30 1

Asumsi : Nisbah bagi hasil BMT : Peserta = 40



Rata-rata bagi hasil setara dengan 16% per tahun

Besar setoran Rp 50.000/bt
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Setoran Setoran Akumulasi
Thn Bulanan Tahunan Setoran Bagi hasil Saldo
1 50.000 600.000 600.000 53.411 653.441
2 50.000 600.000 1.200.000 166.01( 1.419.451
3 50.000 600.000 1.800.000 297.971 2.317.422
4 50.000 600.000 2.400.000 452.664 3.370.087
5 50.000 600.000 3.000.000 634.008 4.604.095
6 50.000 600.000 3.600.000 846.592 6.050.687
7 50.000 600.000 4.200.000 1.095.798 7.746.485
8 50.000 600.000 4.800.000 1.387.934 9.134.419
9 50.000 600.000 5.400.000 1.730.397 12.064.816
10 50.000 600.000 6.000.000 2.131.856 14.796.485
11 50.000 600.000 6.600.000 2.602.476 17.999.1148
12 50.000 600.000 7.200.000 3.154.169 21.753.817
13 50.000 600.000 7.800.000 3.800.902 26.154.p19
14 50.000 600.000 8.400.000 4.559.049 31.313.268
15 50.000 600.000 9.000.000 5.447.803 37.361.071
16 50.000 600.000 9.600.000 6.489.662 44.450.[733
17 50.000 600.000 10.200.000 7.711.004 52.761.737
18 50.000 600.000 10.800.000Q 9.142.747 62.504.484
19 50.000 600.000 11.400.000Q 10.821.138 73.925/622
20 50.000 600.000 12.000.000Q 12.788.667 87.314,289
21 50.000 600.000 12.600.000Q 15.095.143 103.009.432
22 50.000 600.000 13.200.000 17.778.958 121.408.390
23 50.000 600.000 13.800.000Q 20.968.561 142.974.951
24 50.000 600.000 14.400.000Q 24.684.195 168.261.146
25 50.000 600.000 15.000.000Q 29.039.932 197.901.069
26 50.000 600.000 15.600.000Q 34.146.016 232.647.085
27 50.000 600.000 16.200.000Q 40.131.740 273.378.825
28 50.000 600.000 16.800.000 47.148.6321.127.455
29 50.000 600.000 17.400.000Q 55.374.33%7.101.779
30 50.000 600.000 18.000.000Q 65.017.0882.718.844
Jumlah 18.000.00 424.698.824
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d. Analisis perhitungan bagi hasil kepada nasabah sinp&n individual

Sebelum melakukan perhitungan atas bagi hasil simamaka perlu

dihitung terlebih dahulu saldo rata-rata harianagiam per nasabah. Untuk

lebih jelasnya berikut penulis mengambil salah sattoh ilustrasi mutasi

tabungan Ibu Prapti Pertiwi :

Tabel. 3 Mutasi Simapan 30 tahuf?

ara

“8 |lustrasi dari Simapan Ibu Prapti Pertiwi

No. | Tanggal| Sand] Debe Kredit Saldo Set
1 | 16/07/09| 01 0 Rp 50.00 Rp 50.00(
2 | 31/07/09| 03 0 Rp 335 Rp 50.335 1,337
3 | 01/08/09| 00 0 Rp - Rp 50.33%
4 | 11/08/09| 01 0 Rp 50.00 Rp 100.334
5 | 31/08/09| 03 0 Rp 1B1| Rp 101.454 1,337
6 | 01/09/09| 00 0 Rp - Rp 101.454
7 | 27/09/09| 01 0 Rp 50.00 Rp 151.454
8 | 30/09/09| 03 0 Rp 24| Rp 152.926 1,337
9 | 01/20/09| 00 0 Rp - Rp 152.926
10 | 09/10/09 01 0 Rp B0.0| Rp 202.92¢
11 | 31/10/09 03 0 Rp 98b Rp 204.915 1,337
12 | 01/11/09 00 0 Rp - Rp 204.91%
13 | 10/11/09 01 0 Rp B0.0| Rp 254.911
14 | 30/11/09 03 0 Rp 21 Rp 258.116 1,337
15 | 01/12/09 00 0 Rp - Rp 258.116
16 | 18/12/09 01 0 Rp B0.0| Rp 308.11¢
17 | 31/12/09 03 0 Rp 963 Rp 312.080 1,337
18 | 01/01/10 00 0 Rp - Rp 312.08
19 | 12/01/10 01 0 Rp B0.0| Rp 362.08
20 | 31/01/10 03 0 Rp 596 Rp 366.676 1,337
21 | 01/02/10 00 0 Rp - Rp 366.67
22 | 23/02/10 01 0 Rp B0.0| Rp 416.67
23 | 28/02/10 03 0 Rp 02 Rp 421.702 1,337
24 | 01/03/10 00 0 Rp - Rp 421.70
25 | 24/03/10 01 0 Rp B0.0| Rp 471.70
26 | 31/03/10 03 0 Rp 7% Rp 477.49¢ 1,337
27 | 01/04/10 00 0 Rp - Rp 477.49
28 | 26/04/10 01 0 Rp B0.0| Rp 527.49
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29 | 30/04/10| 03 0 Rp 47 | Rp 533.97
30 | 01/05/10| 00 0 Rp -| Rp 533.97
31 | 03/05/10, 01 0 Rp 800| Rp 583.97
32 | 31/05/10, 03 0 Rp 768 | Rp 591.73
33 | 01/06/10| 00 0 Rp -| Rp 591.73
34 | 02/06/10| 01 0 Rp 800 Rp 641.73
35 | 30/06/10| 03 0 Rp 559, | Rp 650.29
36 | 01/07/10, 00 0 Rp -| Rp 650.29
37 | 20/07/10, 01 0 Rp 800 Rp 700.29
38 | 31/07/10, 03 0 Rp 9@ | Rp 709.23

1,337

1,337

1,337

1,337

Cara perhitungan bagi hasilnya adalah sebagaiuierik

a. Mencari pendapatan SIMAPAN yang diambil dari sataka-rata
pendapatan tiga bulan terakhir (untuk bulan Jedalii yang dihitung
dari pendapatan bulan Mei-Juli) dikalikan dengagitbepula untuk
perhitungan bulan-bulan selanjutnya.

b. Setelah pendapatan SIMAPAN diperoleh, lalu diqaorsi peserta
SIMAPAN bulan bersangkutan (dalam hal ini adalalabJanuari).
Kemudian baru dicari setara/indikasi hasil untulAPAN untuk tiap
bulannya.

c. Setelah setara diperoleh, tinggal dikalikan dersgddo peserta
SIMAPAN pada bulan bersangkutan, dikalikan jugaggenlamanya
dana mengendap di BMT Marhamabh.

Dari tabel di atas, cara perhitungan bagi hasifidaah:

Saldo akhir tiap tanggal X hari masa pengendapan

= X Setara
Jumlah hari dalam bulan yang bersangkuta— 1*

*Ket : jumlah hari dalam bulan dikurangi 1 karena dalam sebulan di BMT
Marhamah digunakan sebagai hari perhitungan atau tutup buku yang
mana hari itu tidak termasuk hitungan hari pengendapan.




* Untuk bulan Juli: Hasil setara yang diperoleh audl@37%
Saldo awal 16/07/09 Rp. 50.000,- Lamanya danagevegdap 15 hari

= Rp. 50.000,- x 15

X 1,337% = Rp 335,-
31-1

* Untuk bulan Agustus : Hasil setara yang di peraleéalah 1,337%
Saldo 01/08/09 Rp. 50.335,- Lama dana mengebddyari

Saldo 11/08/09 Rp. 100.335,- Lama dana menge2dari

(Rp. 50.335 x 10) + (Rp. 100.335 x 20)

x1,337%
31-1
= Rp 503.350 + Rp. 2.006.700 X 1,337%
30

=Rp 1.119,-
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* Untuk bulan September : Hasil setara yang di peratialah 1,337%

Saldo 01/09/09 Rp 101.454,- Lama dana mengendapr27
Saldo 27/09/09 Rp 151.454,- Lama dana mengendapi 3 h

(Rp 101.454 x 27) + (Rp 151.454 x 3)
x 1,337%

30-1

Rp. 2.739.258 + Rp. 454.362 x 1,337%
29

Rp. 1.472,-

Begitupun untuk perhitungan bagi hasil pada bukikbtnya.
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Atau bisa juga menggunakan cara sebagai berikut :
Dari Tabel mutasi ilustrasi tabungan Ibu Praptitipertersebut diatas
dapat dihitung saldo rata-rata harian dengan edragsi berikut :

Saldo akhir tiap tanggal X jumlah hari masagesmapan

Jumlah hari dalam bulan yang berkatam - 1

(Rp 650.292 x 19) + (Rp 700.292 x 11)

31-1

Rp 12.355.548 + Rp 7.703.212

30

Rp 668.625,-
Setelah saldo rata-rata harian simpanan diketahaka dapat dijadikan
acuan dalam perhitungan bagi hasil kepada nasaimapargan yaitu

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Saldo rata2 harian simapan nasabah

x Pendapatan yg diperoleh x Nisbah
Total Saldo Rata-Rata Simapan

Contoh llustrasi Perhitungan Bagi Hasil Simpanars&Bepan 30 tahun
Ibu Prapti Pertiwi bulan Juli 2010.

= Rp 668.625
X Rp 2.847.876 x 61 %

Rp 129.921.341
= 0,00515 x Rp 2.847.876 x 61 %

= Rp 8.946,-



